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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perubahan struktur keluarga akibat
meningkatnya mobilitas kerja orang tua, yang berdampak pada pergeseran pola
pengasuhan anak kepada anggota keluarga lain, khususnya kakek. Fenomena ini
semakin relevan di wilayah pedesaan seperti Desa Munjungan, Kabupaten
Trenggalek, di mana banyak orang tua bekerja di luar daerah. Rumusab masalah
dalam penelitia ini adalah: (1)Bagaimana pengasuhan oleh kakek dalam keluarga
ketika ayah dan ibu bekerja di Desa Munjungan Kecamatan Munjungan Kabupaten
Trenggalek?, (2) Bagaimana perspektif gender terhadap peran kakek sebagai
pengasuh anak ketika orangtua bekerja di Desa Munjungan Kecamatan Munungan
Kabupaten Trenggalek?, (3) Bagaimana tinjauan Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014 tentang Perlindungan Anak terhadap praktik pengasuhan anak oleh kakek di
Desa Munjungan Kecamatan Munjungn Kabupaten Trenggalek? Tujuan dalam
penelitian ini untuk: (1) mengetahui peran kakek dalam pengasuhan anak ketika
orang tua bekerja, (2) menganalisis peran tersebut dalam perspektif gender, dan (3)
meninjau praktik pengasuhan tersebut berdasarkan Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi terhadap informan yang terdiri dari kakek, orang tua,
anak, serta tokoh masyarakat di Desa Munjungan. Analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kakek mengambil alih peran
pengasuhan anak secara signifikan, termasuk memenuhi kebutuhan fisik dan
emosional anak dan mengajarkannya nilai-nilai sosial dan moral. Peran kakek
sebagai pengasuh dari perspektif gender menunjukkan pergeseran peran tradisional
laki-laki dalam keluarga. Namun, terdapat keterbatasan dalam hal pengasuhan
emosional dan adaptasi terhadap metode pengasuhan kontemporer. Sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014, pengasuhan oleh kakek telah diakui secara
hukum, terutama dalam kasus di mana orang tua tidak dapat memenuhi tanggung
jawabnya. Namun, dalam pelaksanaannya, masih ada masalah, seperti perbedaan
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pola asuh antar generasi dan kapasitas kakek yang terbatas. Akibatnya, belum
sepenuhnya memenuhi prinsip kepentingan terbaik anak.
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This research is motivated by changes in family structure due to increased
parental work mobility, which has an impact on shifting childcare patterns to other
family members, especially grandfathers. This phenomenon is increasingly relevant
in rural areas such as Munjungan Village, Trenggalek Regency, where many
parents work outside the area. The formulation of the problem in this research is:
(1) How is the care provided by grandfathers in families when fathers and mothers
work in Munjungan Village, Munjungan District, Trenggalek Regency?, (2) What
is the gender perspective on the role of grandfathers as childcare providers when
parents work in Munjungan Village, Munungan District, Trenggalek Regency?, (3)
How is the review of Law Number 35 of 2014 concerning Child Protection
regarding childcare practices by grandfathers in Munjungan Village, Munjungn
District, Trenggalek Regency? The objectives of this research are: (1) to determine
the role of grandfathers in childcare when parents work, (2) to analyze this role
from a gender perspective, and (3) to review these care practices based on Law
Number 35 of 2014 concerning Child Protection.This research uses a qualitative
approach with a case study type of research. Data collection techniques were
carried out thru interviews, observations, and documentation involving informants
consisting of grandfathers, parents, children, and community leaders in Munjungan
Village. Data analysis was conducted thru the stages of data reduction, data
presentation, and conclusion drawing.

The method used in this research is qualitative with a case study type of
research. Data collection techniques were carried out thru interviews,
observations, and documentation of informants consisting of grandparents,
parents, children, and community leaders in Munjungan Village. Data analysis was
conducted thru the stages of data reduction, data presentation, and conclusion
drawing.

The research results show that the grandfather has significantly taken over
the role of child-rearing, including meeting the child's physical and emotional
needs and teaching them social and moral values. The grandfather's role as a
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caregiver from a gender perspective indicates a shift in the traditional roles of men
within the family. However, there are limitations in terms of emotional caregiving
and adaptation to contemporary parenting methods. In accordance with Law
Number 35 of 2014, grandparental care has been legally recognized, especially in
cases where parents are unable to fulfilll their responsibilities. However, in
practice, there are still issues, such as differences in parenting styles between
generations and the limited capacity of grandparents. As a result, it has not fully
met the principle of the best interests of the child.
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